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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap adab 

menggunakan media sosial melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 

siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah 10 siswa di SMK Negeri Tegalwaru Purwakarta. Pada pra 

siklus, hanya 30% siswa yang memiliki pemahaman yang memadai terkait materi. Setelah 

diterapkan model pembelajaran berbasis proyek, hasil observasi menunjukkan peningkatan 
keaktifan siswa dari kategori cukup dan kurang pada siklus I menjadi kategori baik dan 

sangat baik pada siklus II. Hasil tes juga menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 

pada siklus I hanya 60% siswa yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal ≥75, 

sedangkan pada siklus II seluruh siswa (100%) berhasil mencapai nilai tersebut. Penerapan 

pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa, 

kepercayaan diri, dan pemahaman mereka terhadap adab bermedia sosial. Oleh karena itu, 
model pembelajaran ini direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan literasi digital siswa secara lebih kontekstual. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Adab Bermedia Sosial, Penelitian Tindakan 

Kelas, Adab, PjBL 

Abstract 

This study aims to improve students' understanding of social media etiquette through the 
implementation of the project-based learning (PjBL) model. The research method used was 
classroom action research, consisting of two cycles, each including planning, implementation, 
observation, and reflection stages. The subjects were 10 students at SMK Negeri Tegalwaru 

Purwakarta. In the pre-cycle stage, only 30% of students had an adequate understanding of 
the material. After implementing the PjBL model, observations showed an improvement in 
student engagement, shifting from the "fair" and "poor" categories in Cycle I to the "good" and 
"very good" categories in Cycle II. The test results also showed a significant increase, with 
only 60% of students meeting the minimum competency standard (KKM ≥ 75) in Cycle I, while 
in Cycle II, all students (100%) achieved this score. The implementation of PjBL effectively 
enhanced student participation, confidence, and understanding of social media etiquette. 
Therefore, this learning model is recommended for Islamic education to improve students' 
digital literacy in a more contextual manner. 

Keywords: Project-Based Learning, Social Media Etiquette, Classroom Action Research, 
Etiquette, PjBL 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan (Ravshanovna & Abdi-Xafizovna, 2024; 
Nasution & Rizka, 2024; Haleem et al., 2022; Harahap et al., 2019), 
terutama di kalangan remaja yang tumbuh dalam era digital. Media sosial 

kini menjadi bagian integral dari keseharian siswa, baik sebagai sarana 
komunikasi, pencarian informasi, maupun hiburan (Greve et al., 2022: 

Rahmatullah et al., 2022). Di SMKN Tegalwaru Purwakarta, khususnya di 
kelas XI DKV 2, penggunaan media sosial sangat dominan. Siswa 
memanfaatkan platform ini untuk berbagai keperluan akademik maupun 

non-akademik. Namun, di balik manfaat yang ditawarkan, terdapat 
tantangan besar terkait dengan pemahaman mereka mengenai etika dalam 
berinteraksi di dunia maya. 

Sebagai generasi digital native, banyak siswa yang kurang memiliki 
pemahaman mendalam tentang pentingnya menjaga adab dalam bermedia 

sosial. Fenomena yang sering terjadi adalah penyebaran informasi yang 
tidak akurat (hoaks), penggunaan bahasa yang kurang sopan, hingga 
keterlibatan dalam diskusi yang tidak produktif. Kurangnya kesadaran 

terhadap etika digital ini tidak hanya berdampak pada reputasi pribadi 
siswa, tetapi juga berpotensi menimbulkan konflik sosial serta merusak 

hubungan interpersonal mereka di dunia maya. Dalam konteks nilai-nilai 
Islami, perilaku seperti ini bertentangan dengan ajaran Islam yang 
menekankan pentingnya adab dalam berkomunikasi, baik secara langsung 

maupun melalui media digital. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter dan moral siswa, termasuk dalam hal etika digital 
(Holifah et al., 2025; Kirom et al., 2025; Maksumah et al., 2025; Purnama et 
al., 2025). Namun, metode pembelajaran PAI yang selama ini diterapkan di 

sekolah cenderung bersifat teoretis dan konvensional, sehingga kurang 
efektif dalam menghubungkan konsep-konsep ajaran Islam dengan realitas 
kehidupan digital siswa. Siswa sering kali memahami konsep adab Islami 

secara tekstual, tetapi mengalami kesulitan dalam menerapkannya dalam 
kehidupan nyata, khususnya dalam interaksi di media sosial. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat menjadi solusi 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap adab bermedia sosial 
adalah model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL). 

PjBL merupakan metode pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 
pusat pembelajaran, di mana mereka diberikan proyek nyata yang relevan 

dengan kehidupan mereka (Crawford et al., 2024; Zhang & Ma, 2023; 
Hidayah et al., 2022). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami 
teori, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 

nilai-nilai Islami dalam konteks digital. Dengan merancang dan 
melaksanakan proyek yang berkaitan dengan adab dalam bermedia sosial, 
siswa dapat secara aktif belajar sambil mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, serta berkolaborasi dalam menyelesaikan tantangan 
dunia nyata. 

PjBL juga sejalan dengan konsep Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pembelajaran berbasis pengalaman, eksplorasi, dan 
pemecahan masalah. Dalam model ini, siswa tidak hanya berorientasi pada 
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hasil akhir berupa proyek, tetapi juga pada proses belajar yang melibatkan 
perencanaan, diskusi, serta refleksi. Dengan demikian, siswa dilatih untuk 

bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri dan lebih 
memahami dampak dari interaksi digital yang mereka lakukan. Melalui 
penerapan PjBL dalam pembelajaran PAI, siswa dapat mengembangkan 

proyek-proyek seperti kampanye digital mengenai adab Islami, pembuatan 
konten edukatif, hingga diskusi berbasis kasus nyata terkait etika bermedia 

sosial. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas XI DKV 2 di SMKN Tegalwaru 
Purwakarta mengenai adab bermedia sosial. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi kelebihan dan tantangan dalam penerapan PjBL 
dalam pembelajaran PAI, serta mengevaluasi efektivitasnya dalam 
membentuk perilaku digital yang lebih beradab sesuai dengan nilai-nilai 

Islami. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart 

(2024). Model ini terdiri dari empat tahapan utama, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, 
di mana setiap siklus terdiri dari beberapa pertemuan yang dirancang untuk 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek secara bertahap. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI DKV 2 di SMKN Tegalwaru 
Purwakarta, yang memiliki tingkat aktivitas tinggi dalam bermedia sosial 

namun masih memerlukan pemahaman lebih lanjut mengenai etika digital 
dalam perspektif Islam. 

Pada tahap perencanaan, dilakukan analisis awal terhadap 
kebutuhan siswa terkait pemahaman adab dalam bermedia sosial. 
Instrumen penelitian seperti lembar observasi, wawancara, dan tes 

diagnostik disusun untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum 
intervensi dilakukan. Selain itu, ditentukan rancangan proyek yang akan 

dilaksanakan oleh siswa, seperti pembuatan kampanye digital mengenai 
adab Islami di media sosial, produksi konten edukatif, dan diskusi berbasis 
kasus nyata. 

Tahap tindakan melibatkan implementasi pembelajaran berbasis 
proyek dalam kelas PAI. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan 
diberikan tugas untuk mengembangkan proyek sesuai dengan tema yang 

telah ditentukan. Selama proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing siswa dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi 

proyek mereka. Penggunaan media digital seperti video, infografis, dan 
media sosial menjadi bagian penting dalam pelaksanaan proyek ini, 
sehingga siswa dapat belajar secara kontekstual dan aplikatif. 

Tahap observasi dilakukan secara simultan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Data dikumpulkan melalui observasi langsung 

terhadap keterlibatan siswa, wawancara dengan siswa dan guru, serta 
dokumentasi hasil proyek yang dihasilkan. Selain itu, dilakukan tes 
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evaluasi di akhir setiap siklus untuk mengukur peningkatan pemahaman 
siswa mengenai adab bermedia sosial setelah menerapkan model PjBL. 

Tahap refleksi merupakan evaluasi terhadap hasil yang telah 
diperoleh dalam satu siklus pembelajaran. Refleksi dilakukan dengan 
menganalisis kendala yang dihadapi selama penerapan PjBL, umpan balik 

dari siswa dan guru, serta efektivitas proyek yang telah dikerjakan. 
Berdasarkan hasil refleksi, dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pada 

siklus berikutnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Untuk mendukung analisis data, hasil penelitian akan disajikan 

dalam bentuk tabel perbandingan sebelum dan sesudah implementasi PjBL, 

serta visualisasi data dalam bentuk diagram untuk menggambarkan 
perubahan tingkat pemahaman siswa. Dengan pendekatan PTK ini, 
penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mengembangkan metode pembelajaran PAI yang lebih kontekstual 
dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Pra Siklus 
Sebelum dimulai pembelajaran berbasis proyek, pemahaman siswa 

terhadap adab menggunakan media sosial relatif rendah. Berdasarkan hasil 

observasi awal, mayoritas siswa tidak aktif terlibat dalam diskusi, kurang 
percaya diri saat berbicara di depan umum, dan tidak memiliki pemahaman 

mendalam tentang pentingnya etika bermedia sosial. Pada tahap ini, hanya 
30% siswa yang menunjukkan pemahaman yang memadai terkait materi. 

 

2. Siklus I 
Pada Siklus I, pembelajaran dimulai dengan memperkenalkan model 

pembelajaran berbasis proyek kepada siswa. Siswa dibagi ke dalam 
beberapa kelompok, dan setiap kelompok diminta membuat proyek yang 
berkaitan dengan adab menggunakan media sosial. Beberapa proyek yang 

dihasilkan antara lain poster kampanye etika bermedia sosial dan video 
pendek tentang bahaya hoaks. 

Hasil Siklus I menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa 

dibandingkan dengan pra siklus. Namun, masih ada kendala dalam hal 
keaktifan siswa di dalam kelas, terutama saat mempresentasikan proyek. 

Beberapa siswa tampak malu dan kurang percaya diri untuk berbicara di 
depan teman-temannya. Berikut hasil mendetail terkait Siklus I, skor 
keaktifan pada Tabel 1 dan hasil belajar pada Tabel 2. 

 
Tabel 1. Hasil observasi keaktifan siswa siklus I. 

No Nama Siswa Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 

1 Siswa 1 B C C 

2 Siswa 2 C C B 

3 Siswa 3 B B B 

4 Siswa 4 B B B 

5 Siswa 5 B B B 
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No Nama Siswa Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 

6 Siswa 6 C C K 

7 Siswa 7 B B B 

8 Siswa 8 C C C 

9 Siswa 9 K K K 

10 Siswa 10 B B B 

Keterangan: (B: Baik, C: Cukup, K: Kurang) 

 
Tabel 2. Hasil belajar siklus I. 

No Nama Siswa Nilai KKM Hasil Tes Akhir Siklus I 

1 Siswa 1 75 60 

2 Siswa 2 75 75 

3 Siswa 3 75 50 

4 Siswa 4 75 75 

5 Siswa 5 75 85 

6 Siswa 6 75 80 

7 Siswa 7 75 70 

8 Siswa 8 75 75 

9 Siswa 9 75 60 

10 Siswa 10 75 80 

 
Beberapa masalah yang ditemukan pada siklus ini adalah tingkat 

kepercayaan diri siswa yang rendah, kurangnya partisipasi aktif dari 
beberapa siswa dalam proyek, serta masih adanya siswa yang 
mengandalkan teman sekelompoknya. Berdasarkan temuan ini, rencana 

perbaikan untuk Siklus II mencakup memberikan poin tambahan bagi siswa 
yang berani mempresentasikan hasil proyeknya dan meningkatkan 

bimbingan selama proses pembuatan proyek. 
 

3. Siklus II 
Pada Siklus II, strategi pembelajaran diperbaiki dengan memberikan 

lebih banyak bimbingan dan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif 
berpartisipasi. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan proyek mereka dengan lebih interaktif. Sebagian besar 
siswa menunjukkan peningkatan, terutama dalam hal kepercayaan diri dan 

partisipasi. Berikut hasil mendetail terkait Siklus II, skor keaktifan pada 
Tabel 3 dan hasil belajar pada Tabel 4. 

 

Tabel 3. Hasil observasi keaktifan siswa siklus II. 

No Nama Siswa Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 

1 Siswa 1 SB SB B 

2 Siswa 2 SB B B 

3 Siswa 3 B SB B 
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No Nama Siswa Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 

4 Siswa 4 SB B B 

5 Siswa 5 SB SB SB 

6 Siswa 6 SB SB B 

7 Siswa 7 SB B SB 

8 Siswa 8 B SB SB 

9 Siswa 9 SB B B 

10 Siswa 10 SB SB SB 

Keterangan: (SB: Sangat Baik, B: Baik, C: Cukup) 
 

Tabel 4. Hasil belajar siklus II. 

No Nama Siswa Nilai KKM Hasil Tes Akhir Siklus II 

1 Siswa 1 75 80 

2 Siswa 2 75 75 

3 Siswa 3 75 75 

4 Siswa 4 75 80 

5 Siswa 5 75 88 

6 Siswa 6 75 85 

7 Siswa 7 75 80 

8 Siswa 8 75 88 

9 Siswa 9 75 90 

10 Siswa 10 75 90 

 
Peningkatan pemahaman dan keaktifan siswa terlihat signifikan pada 

Siklus II. Semua siswa terlibat aktif dalam diskusi dan presentasi proyek. 
Hasil tes juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana 100% 
siswa berhasil mencapai nilai KKM ≥ 75. Siswa juga mulai lebih percaya diri 

dan berani menyampaikan pendapat di depan kelas. 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan signifikan dalam 
pemahaman siswa terhadap adab dalam bermedia sosial melalui penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Pada tahap pra siklus, hanya 
30% siswa yang memiliki pemahaman yang cukup mengenai materi yang 
diajarkan. Mayoritas siswa tidak aktif dalam diskusi dan kurang percaya 

diri dalam menyampaikan pendapatnya, menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran konvensional belum mampu meningkatkan kesadaran mereka 
mengenai etika bermedia sosial. 

Pada Siklus I, setelah diterapkan metode PjBL, terjadi peningkatan 
partisipasi siswa, meskipun belum optimal. Siswa mulai terlibat dalam 

proyek kelompok yang menghasilkan berbagai media edukatif, seperti poster 
kampanye etika bermedia sosial dan video pendek tentang bahaya hoaks. 
Namun, masih ditemukan kendala, terutama dalam aspek kepercayaan diri 

siswa saat melakukan presentasi. Dari hasil observasi, hanya sebagian 
siswa yang menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelas, sementara 
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yang lain masih cenderung pasif. Nilai hasil belajar juga mencerminkan hal 
ini, di mana beberapa siswa masih belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Dari sepuluh siswa yang diamati, terdapat 
empat siswa yang mendapatkan nilai di bawah 75, dengan skor terendah 
sebesar 50 dan tertinggi 85. 

Pada Siklus II, perbaikan strategi dilakukan dengan memberikan lebih 
banyak bimbingan dan motivasi, serta mendorong siswa untuk lebih berani 

dalam berpartisipasi. Peningkatan keaktifan terlihat dari hasil observasi, di 
mana sebagian besar siswa memperoleh kategori "Baik" hingga "Sangat 
Baik" dalam partisipasi proyek mereka. Dari sepuluh siswa yang diamati, 

tujuh siswa memperoleh kategori "Sangat Baik" dalam perencanaan dan 
pelaksanaan proyek. Selain itu, peningkatan kepercayaan diri juga tampak 

dari cara mereka mempresentasikan hasil proyek dengan lebih interaktif 
dan antusias. Hasil tes akhir Siklus II menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dibandingkan Siklus I, dengan seluruh siswa berhasil mencapai 

nilai di atas KKM. Nilai terendah yang sebelumnya berada pada angka 50 
meningkat menjadi 75, sedangkan nilai tertinggi mencapai 90. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek secara efektif meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan siswa dalam mempelajari adab bermedia sosial. Model 

pembelajaran berbasis proyek efektif dalam membantu siswa belajar 
sebagaimana penelitian terdahulu (Maros et al., 2023; Suradika et al., 2023; 
Umar & Ko, 2022; Syawaludin et al., 2022). Metode ini tidak hanya 

membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam tetapi juga 
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi mereka. 
Dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif, siswa mampu 

menerapkan prinsip-prinsip etika dalam kehidupan digital mereka, sehingga 
mereka lebih bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang adab dalam menggunakan media sosial. Pada tahap pra siklus, 
hanya 30% siswa yang memiliki pemahaman cukup terhadap materi yang 

diberikan. Setelah penerapan PjBL pada Siklus I, terjadi peningkatan 
partisipasi siswa meskipun masih terdapat kendala dalam kepercayaan diri 
saat presentasi, dengan 40% siswa masih memperoleh hasil tes di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, setelah dilakukan perbaikan 
strategi pada Siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan, di mana seluruh 

siswa (100%) berhasil mencapai nilai KKM ≥ 75, dengan skor terendah 75 
dan tertinggi 90. Selain itu, keaktifan siswa dalam diskusi dan presentasi 
meningkat dari mayoritas berada di kategori "Cukup" dan "Baik" pada 

Siklus I menjadi "Baik" dan "Sangat Baik" pada Siklus II. Penerapan PjBL 
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa secara teoritis, tetapi juga 
melatih mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam 

bermedia sosial. Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran 
berbasis proyek dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

khususnya pada topik yang memerlukan pemahaman kontekstual seperti 
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etika digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan keterlibatan aktif 
siswa dalam proyek, pemahaman mereka dapat meningkat secara 

signifikan. Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai alternatif 
dalam meningkatkan literasi digital berbasis nilai-nilai agama. Selain itu, 
penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan PjBL 

dalam mata pelajaran lain yang berkaitan dengan literasi digital maupun 
pengembangan karakter. Dukungan dari sekolah, baik dalam hal waktu 

maupun sumber daya, sangat dibutuhkan agar penerapan model 
pembelajaran ini dapat berjalan optimal dan memberikan hasil yang lebih 
maksimal bagi siswa. 
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